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Abstract
Keywords: Ilm al-Ma ‘ani is one of the main branches of baldghah that
Asalib al-Ma ‘ant, focuses on the appropriateness of linguistic expressions in
Baldghah, relation to the context and purpose of communication
Arabic Rhetoric, (muqtada al-hal). One of the important discussions within

this discipline is asalib al-ma‘ani, which refers to styles of
meaning expression, including ijaz, itnab, and musawat.
These styles function as rhetorical strategies in Arabic to
convey messages concisely, elaborately, or proportionally
according to communicative needs. This study aims to
explain the concept of asalib al-ma ‘ani within ilm al-Ma ‘ani,
to analyze the characteristics of ijaz, itnab, and musawat
along with their examples and balaghah analysis, and to
examine their role as rhetorical strategies in the Arabic
language. This research employs a library research method
with a descriptive-analytical approach to classical and
contemporary balaghah sources. The findings indicate that
understanding asalib al-ma ‘ant is essential for revealing the
beauty, precision, and effectiveness of Arabic expression,
particularly in the Qur’an, Hadith, and Arabic literary
works. Therefore, asalib al-ma‘ant serve as a fundamental
instrument in constructing effective and contextual Arabic

communication.

Abstrak
Kata Kunci : Illm al-Ma‘ant adalah salah satu cabang utama baldaghah
Asalib al-Ma ‘ani, yang berfokus pada kesesuaian ungkapan linguistik dalam
Balaghah, kaitannya dengan konteks dan tujuan komunikasi (muqtada
Arabic Rhetoric, al-hal). Salah satu pembahasan penting dalam disiplin ini

adalah asalib al-ma‘ani, yang merujuk pada gaya
penyampaian makna, termasuk ijaz, itnab, dan musawat.
Gaya-gaya ini berfungsi sebagai strategi retorika dalam
bahasa Arab untuk menyampaikan pesan secara ringkas,
rinci, atau proporsional sesuai dengan kebutuhan
komunikasi. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
konsep asalib al-ma ‘anit dalam ilm al-Ma ‘ani, menganalisis
karakteristik ijaz, itnab, dan musawat beserta contoh dan
analisis balaghah-nya, serta mengkaji peran mereka sebagai
strategi retorika dalam bahasa Arab. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kepustakaan dengan
pendekatan deskriptif-analitis  terhadap sumber-sumber
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balaghah klasik dan kontemporer. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemahaman asaltb al-ma‘ani sangat
penting untuk mengungkap keindahan, ketepatan, dan
efektivitas ekspresi bahasa Arab, khususnya dalam Al-
Qur'an, Hadits, dan karya sastra Arab. Oleh karena itu,
asalib al-ma ‘ant berfungsi sebagai instrumen fundamental
dalam membangun komunikasi bahasa Arab yang efektif dan
kontekstual.

This is an open access article under the CC BY-NC-SA4

4.0 license @@@@
PENDAHULUAN

Bahasa Arab memiliki kekayaan struktur dan keindahan retorika yang
menjadikannya objek kajian penting dalam studi kebahasaan, khususnya balagah.
Keindahan bahasa Arab tidak hanya terletak pada pemilihan kosakata, tetapi juga pada
kemampuan struktur kalimat dalam menyampaikan makna secara tepat sesuai dengan
konteks komunikasi. Aspek kesesuaian antara ungkapan dan situasi ini menjadi fokus
utama dalam ilmu al-Ma‘ani sebagai salah satu cabang balagah (Anggraini et al., 2023;
Ilmu et al., 2022).

[lmu al-Ma‘ani membahas strategi penyampaian makna berdasarkan muqtada
al-hal, yaitu kondisi pembicara, pendengar, dan situasi komunikasi. Salah satu konsep
sentral dalam ilmu ini adalah asalib al-ma‘ani, yang mencakup ijaz, itnab, dan musawat
(Yusuf & Study, 2025). Ketiga gaya bahasa tersebut berfungsi sebagai strategi retorika
yang memungkinkan penutur menyesuaikan bentuk ungkapan dengan tujuan
komunikasi, baik secara ringkas, rinci, maupun seimbang (Ilmu et al., 2022).

Sejumlah kajian balagah telah membahas ijaz, itnab, dan musawat secara
terpisah, terutama dalam konteks analisis ayat-ayat Al-Qur’an. Namun, kajian yang
menempatkan ketiganya secara komprehensif sebagai strategi retorika dalam satu
kerangka asalib al-ma‘ani masih relatif terbatas. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan
untuk mengkaji konsep asalib al-ma‘ani serta menganalisis peran ijaz, itnab, dan
musawat sebagai strategi retorika dalam bahasa Arab, khususnya dalam penyampaian
makna yang efektif dan kontekstual (Ilmu et al., 2022).

TINJAUAN PUSTAKA

[lmu al-Ma‘ani merupakan cabang balagah yang mengkaji kesesuaian struktur
bahasa dengan konteks komunikasi (muqtada al-hal). Kajian ini menitikberatkan pada
strategi penyampaian makna melalui pemilihan bentuk ungkapan yang tepat sesuai
dengan tujuan komunikasi. Dalam kerangka ini, asalib al-ma‘ani berfungsi sebagai
perangkat retorika yang memungkinkan penutur menyesuaikan pesan secara ringkas,
rinci, atau seimbang melalui penggunaan ijaz, itnab, dan musawat (Anggraini et al.,
2023; Ilmu et al., 2022).

[jaz dipahami sebagai gaya bahasa yang menekankan kepadatan makna dengan
lafaz yang singkat, sedangkan itnab merupakan gaya bahasa yang memanfaatkan
penambahan lafaz untuk tujuan penegasan dan perincian makna. Adapun musawat
menunjukkan keseimbangan antara lafaz dan makna tanpa adanya unsur pengurangan
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atau penambahan yang berlebihan. Ketiga gaya bahasa ini menjadi fondasi penting
dalam analisis retorika bahasa Arab, khususnya dalam teks-teks keagamaan dan sastra
(Anggraini et al., 2023; Musyayyadah, 1886).

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji konsep ijaz, itnab, dan musawat
dalam perspektif balagah. Beberapa studi berfokus pada analisis ijaz dalam ayat-ayat Al-
Qur’an dan menegaskan bahwa ijaz berperan penting dalam membangun kekuatan
makna dan ketegasan pesan hukum serta moral(Hidayah & Humaira, 2025). Penelitian
lain menyoroti penggunaan itnab dalam ayat-ayat yang bersifat naratif dan teologis, di
mana penambahan lafaz digunakan sebagai strategi penegasan dan penguatan pesan
(Ilmu et al., 2022; Musyayyadah, 1886).

Selain itu, terdapat pula kajian yang membahas musawat sebagai gaya bahasa
yang dominan dalam komunikasi informatif dan deskriptif, khususnya dalam teks non-
sastra. Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa setiap gaya bahasa dalam
asalib al-ma‘ani memiliki fungsi retoris yang berbeda sesuai dengan konteks
penggunaannya (Fitria & Jauhar, 2025; Lazuardi, 2025).

Namun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu cenderung membahas ketiga
gaya bahasa tersebut secara terpisah atau terbatas pada jenis teks tertentu. Kajian yang
mengintegrasikan 1jaz, itnab, dan musawat dalam satu kerangka asalib al-ma‘ani sebagai
strategi retorika bahasa Arab masih relatif terbatas (Mat & Zulfadhli, n.d.). Oleh karena
itu, penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut dengan menempatkan ketiga gaya
bahasa tersebut sebagai satu kesatuan strategi retorika yang saling melengkapi dalam
penyampaian makna (Fitria & Jauhar, 2025).

METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research). Pendekatan ini dipilih karena data penelitian bersumber
dari teks-teks tertulis yang relevan dengan kajian balagah, khususnya ilmu al-Ma‘ani dan
asalib al-ma‘ant yang meliputi ijaz, itnab, dan musawat.Sumber data dalam penelitian ini
terdiri atas sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer meliputi kitab-kitab
balagah klasik, seperti Asrar al-Balaghah karya ‘Abd al-Qahir al-Jurjant dan Jawdahir
al-Balaghah karya Ahmad al-Hasyimi, yang membahas secara langsung konsep ilmu al-
Ma‘ani dan gaya-gaya penyampaian makna. Adapun sumber sekunder berupa buku,
artikel jurnal ilmiah, dan penelitian terdahulu yang membahas balagah, retorika bahasa
Arab, serta penerapan ijaz, itnab, dan musawat dalam berbagai jenis teks (Bima et al.,
2025; Hidayah & Humaira, 2025).

Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam artikel ini adalah teks-teks bahasa Arab yang
mengandung penerapan asalib al-ma‘ani, khususnya ijaz, itnab, dan musawat. Teks yang
dianalisis meliputi ayat-ayat Al-Qur’an serta contoh ungkapan dalam bahasa Arab klasik
yang relevan dengan kajian ilmu al-Ma‘ani (Bima et al., 2025).

Selain itu, subjek penelitian juga mencakup karya-karya ilmiah balagah, baik
berupa kitab klasik maupun literatur kontemporer, yang membahas konsep asalib al-
ma‘ani dan penerapannya dalam retorika bahasa Arab. Pemilihan subjek tersebut
didasarkan pada relevansinya dengan tujuan penelitian, yaitu mengungkap fungsi dan
peran ijaz, itnab, dan musawat sebagai strategi retorika dalam penyampaian makna
(Hidayah & Humaira, 2025).
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Dengan demikian, subjek penelitian ini tidak berupa individu atau kelompok
responden, melainkan objek kajian tekstual yang dianalisis secara kualitatif untuk
memperoleh pemahaman mendalam mengenai strategi retorika bahasa Arab dalam
perspektif ilmu al-Ma‘ani (Hidayah & Humaira, 2025).

Analisis Data

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan
membaca, mengidentifikasi, dan mengklasifikasikan data berupa definisi, konsep, serta
contoh-contoh penggunaan ijaz, itnab, dan musawat dalam teks Arab, khususnya Al-
Qur’an dan contoh bahasa Arab klasik. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis
menggunakan metode deskriptif-analitis, dengan cara mendeskripsikan konsep-konsep
asaltb al-ma‘ani serta menganalisis fungsi retorika masing-masing gaya bahasa
berdasarkan perspektif ilmu al-Ma‘ant (Bima et al., 2025).

Tahapan analisis data meliputi: reduksi data dengan memilih data yang relevan
dengan fokus penelitian, penyajian data dalam bentuk deskripsi dan contoh analisis
balagah, serta penarikan kesimpulan mengenai peran ijaz, itnab, dan musawat sebagai
strategi retorika dalam bahasa Arab. Melalui metode ini, penelitian diharapkan mampu
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai fungsi asalib al-ma‘ani dalam
penyampaian makna yang efektif dan kontekstual (Bima et al., 2025; Hidayah &
Humaira, 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa asalib al-ma‘ani—yang meliputi ijaz, itnab,
dan musawat—berfungsi sebagai strategi retorika yang sistematis dalam bahasa Arab.
Ketiga gaya bahasa tersebut tidak digunakan secara kebetulan, melainkan dipilih
berdasarkan kebutuhan komunikasi dan kesesuaian konteks (muqtada al-hal). Temuan
ini menegaskan bahwa variasi struktur kalimat dalam bahasa Arab memiliki tujuan
maknawi dan retoris yang jelas (Rahayu et al., 2025).
ljaz sebagai Strategi Kepadatan Makna

Hasil analisis menunjukkan bahwa ijaz berperan penting dalam menyampaikan
makna yang luas melalui lafaz yang singkat dan padat. Penggunaan ijaz memungkinkan
pesan disampaikan secara tegas dan efektif tanpa kehilangan kejelasan makna. Hal ini
tampak jelas dalam ayat Al-Quran (s aliadll & &15)(QS. Al-Bagarah: 179), yang
secara lahiriah mengandung makna kontradiktif antara qisas dan kehidupan. Namun,
melalui ijaz, ayat tersebut justru menghadirkan kekuatan retoris yang menegaskan tujuan
hukum qisas sebagai sarana menjaga kehidupan sosial (Mat & Zulfadhli, n.d.; Rahayu
et al., 2025).

Dari perspektif ilmu al-Ma‘ani, penggunaan ijaz dalam ayat ini sesuai dengan
konteks penetapan hukum yang menuntut kejelasan dan ketegasan pesan. Temuan ini
sejalan dengan pandangan para ahli balagah yang menyatakan bahwa ijaz sering
digunakan dalam konteks normatif dan moral untuk menghasilkan efek makna yang kuat
dan mendalam. Contoh ungkapan singkat seperti 5% (33alljuga memperlihatkan
bagaimana ijaz mampu memadatkan pesan etis yang luas ke dalam struktur bahasa yang
sederhana namun bermakna (Aida et al., 2025).

Itnab sebagai Strategi Penegasan dan Perincian

Berbeda dengan ijaz, hasil penelitian menunjukkan bahwa itnab digunakan
ketika konteks komunikasi menuntut penegasan, perincian, atau penguatan makna.
Penambahan lafaz dalam itnab tidak bersifat redundan, melainkan memiliki fungsi
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retoris yang jelas. Hal ini terlihat pada ayat ‘(u)’-ﬂé‘ esJS‘*S-'M\ 2224)(QS. Al-Hijr: 30), di
mana penggunaan dua kata penegas aeJSdan O s-adlberfungsi meniadakan kemungkinan
pengecualian dan menegaskan kepatuhan total para malaikat (Marathe, 2022).

Selain itu, bentuk itnab juga ditemukan dalam ayat 33all cisiall Je ) IS

{hi3(QS. Al- Baqarah: 238), yang menunjukkan pola penyebutan khusus setelah
umum (dhikr al-khas ba‘d al-‘amm) (Fatimah & Ridlo, 2025). Penyebutan salat al-wusta
setelah perintah menjaga seluruh salat memberikan penekanan khusus agar ibadah
tersebut tidak dilalaikan. Temuan ini menunjukkan bahwa itnab berperan penting dalam
mengarahkan perhatian pembaca atau pendengar pada aspek makna yang dianggap
paling signifikan (Marathe, 2022).

Musawat sebagai Strategi Keseimbangan Makna

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa musawat digunakan dalam konteks
komunikasi yang bersifat netral dan informatif. Dalam musawat, lafaz yang digunakan
seimbang dengan makna yang disampaikan, tanpa adanya pemadatan seperti pada ijaz
maupun penambahan seperti pada itnab. Contoh kalimat 3854 3 dan ) &dal Caky
4 %llmenunjukkan penyampaian informasi secara lugas dan proporsional (Bima et al.,
2025).

Dalam perspektif ilmu al-Ma‘ani, musawat efektif digunakan ketika pesan tidak
memerlukan penekanan atau perincian tambahan. Temuan ini menegaskan bahwa
musawat berfungsi menjaga kejelasan dan keterpahaman makna, terutama dalam
komunikasi sehari-hari dan teks ilmiah (Hasim & Baihagqi, 2024).

Asalib al-Ma ‘ani sebagai Strategi Retorika Kontekstual

Secara keseluruhan, hasil penelitian memperlihatkan bahwa ijaz, itnab, dan
musawat merupakan instrumen retorika yang saling melengkapi dalam kerangka asalib
al-ma‘ani. [jaz menekankan efisiensi dan kekuatan makna, itnab menekankan penegasan
dan perincian, sedangkan musawat menekankan keseimbangan dan kejelasan. Ketiganya
menunjukkan fleksibilitas bahasa Arab dalam menyesuaikan bentuk ungkapan dengan
tujuan komunikasi dan kondisi audiens (Fatimah & Ridlo, 2025; Rahayu et al., 2025).

Pembahasan ini menegaskan bahwa variasi struktur bahasa dalam balagah bukan
sekadar variasi stilistika, melainkan strategi maknawi yang memiliki tujuan komunikatif
tertentu. Dengan demikian, pemahaman terhadap asalib al-ma‘ani menjadi kunci penting
dalam analisis teks Arab, khususnya dalam mengungkap keindahan retorika dan
ketepatan makna dalam Al-Qur’an, hadis, dan karya sastra Arab (Durus, n.d.).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap konsep Asalib al-Ma‘ani dalam ilmu Balagah,
dapat disimpulkan bahwa ijaz, itnab, dan musawat merupakan strategi retorika utama
yang berperan penting dalam penyampaian makna bahasa Arab secara efektif dan
kontekstual. Ketiga gaya bahasa tersebut tidak hanya merepresentasikan variasi struktur
kebahasaan, tetapi juga mencerminkan kecermatan penutur dalam menyesuaikan
ungkapan dengan tujuan komunikasi, kondisi pendengar, serta situasi penyampaian
pesan.

Ijaz berfungsi sebagai strategi pemadatan makna yang menekankan efisiensi lafaz
tanpa mengurangi kejelasan pesan, sehingga sangat efektif digunakan dalam konteks
yang menuntut ketegasan dan kekuatan makna, sebagaimana terlihat dalam ayat-ayat
hukum Al-Qur’an. Itnab, di sisi lain, berperan sebagai strategi penegasan dan perincian
makna melalui penambahan lafaz yang memiliki fungsi retoris tertentu, sehingga mampu
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memperdalam pemahaman dan membangun efek persuasif serta emosional. Adapun
musawat menunjukkan keseimbangan antara lafaz dan makna, yang memungkinkan
penyampaian pesan secara lugas, proporsional, dan mudah dipahami dalam konteks
komunikasi yang bersifat informatif dan netral.

Dengan demikian, kajian Asalib al-Ma‘ani menegaskan bahwa keindahan dan
ketepatan bahasa Arab tidak hanya terletak pada aspek gramatikal, tetapi juga pada
kemampuan retorisnya dalam menyesuaikan ungkapan dengan konteks makna.
Pemahaman terhadap ijaz, itnab, dan musawat menjadi sangat penting, khususnya dalam
analisis teks sastra dan teks keagamaan seperti Al-Qur’an, karena melalui pendekatan ini
makna yang tersirat dapat dipahami secara lebih mendalam dan komprehensif. Oleh
karena itu, Asalib al-Ma‘ani dapat dipandang sebagai fondasi penting dalam membangun
komunikasi bahasa Arab yang efektif, estetis, dan bermakna.
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